I. PENGERTIAN DAN KONSEP SISTEM

Bab I ini merupakan awal untuk memahami konsep system. Hal ini dianggap penting karena pembahasan selanjutnya tentang system social ternyata tidak dapat dilepaskan keterkaitannya dengan konsep system yang dikenal secara umum ini. 

Istilah system berasal dari bahasa Yunani “systema” yang mempunyai pengertian:

1. suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian

2. hubungan yang berlangsung diantara satuan-satuan secara teratur.

Pengertian dan Unsur Sistem

Johnson,Kast dan Rosenzweig


Sistem adalah suatu kebulatan yang kompleks atau terorganisir; suatu himpunan hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk suatu keseluruhan yang kompleks atau utuh.

Campbell


Sistem merupakan himpunan komponen/bagian yang saling berkaitan yang bersama-sama berfungsi untuk mencapai suatu tujuan.

Elias M. Awad


Sistem merupakan sehimpunan  komponen atau subsistem yang terorganisasikan dan berkaitan sesuai dengan rencana untuk mencapai suatu tujuan.

Lundberg


Bagian-bagian yang saling bertautan dan terdapaat di dalam lingkungan yang relative rumit.

Shrode dan Voich


Mengemukakan definisinya dengan mengingat unsur-unsur yang penting didalamnya, yaitu:

1. himpunan bagian-bagian

2. bagian-bagian itu saling berkaitan

3. masing-masing bagian bekerja secara mandiri dan bersama-sama, satu sama lain saling mendukung

4. semuanya ditujukan pada pencapaian tujuan bersama 

5. terjadi dalam suatu lingkungan yang rumit.

Ciri-ciri Pokok Sistem

Definisi yang terakhir dari Shrode dan Voich (dalam Tatang M.Amirin,1989) menekankan pengertian yang tidak dinyatakan secara eksplisit, akan tetapi terkandung secara implicit yaitu, bahwa setiap system harus senantiasa dilihat sebagai suatu system yang terbuka; artinya, merupakan suatu subsistem yang berada di dalam konteks suatu system yang lebih besar.


Dari berbagai rumusan atau pengertian serta unsur-unsur yang membentuk sistem
maka dapat dikemukakan di sini bahwa konsep system memiliki ciri-ciri pokoknya sebagai berikut.

1. Setiap system mempunyai tujuan. Banyak ahli mengemukakan bahwa ciri inti system adalah bagaimana ia berorientasi pada tujuan. Secara umum tujuan system adalah menciptakan atau mencapai sesuatu yang berharga atau  sesuatu yang mempunyai nilai dengan memadukan atau mendayagunakan bahan-bahan/sumber-sumber yang dimiliki.

2. Setiap system mempunyai batas (boundaries) yang memisahkannya dari lingkungan. Batas system ini dapat berwujud fisik namun dapat pula batas itu secara konseptual. Misalnya mobil batas-batasnya jelas dan berwujud fisik, sementara itu kelompok-kelompok social batas-batasnya tidak selalu berwujud fisik.

3. Sistem bersifat terbuka. Meski sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya bahwa system ini mempunyai batas, akan tetapi system ini bersifat terbuka, dalam arti berinteraksi dengan lingkungannya. Sedang sebaliknya sitem yang tertutup dianggap sebagai system yang terisolasikan dari segala pengaruh luar system itu sendiri, dari pengaruh system yang lebih besar atau lebih luas ataupun dari lingkungannya. Dalam kenyataannya sebenarnya tidak ada system yang benar-benar tertutup.

4. Suatu system terdiri dari beberapa subsistem yang biasa disebut dengan bagian,unsur, atau komponen. Komponen atau subsistem sesuatu system dapat terdiri lagi dari berbagai subsistem yang lebih kecil dan begitu seterusnya.

5. Sistem sebagai sebuah kebulatan keseluruhan (“wholism”). Salah satu konsep kunci untuk melihat system adalah konsep kebulatan keseluruhan yang mengandung makna atau sifat “wholism”. Maksud yang dikandung dalam konsep ini adalah bahwa system sebagai suatu kesatuan keseluruhan yang bulat bukanlah sekedar kumpulan dari bagian-bagiannya. Konsep keseluruhan yang bulat ini yang melandasi konsep sinergi, yaitu tindakan yang terpadu atau kompak. Sinergi berkaitan dengan kemampuan bagian-bagian atau komponen-komponen system itu untuk mencapai tujuan atau sasaran bersama yang dengan demikiankebulatan itu muncul.

6. Terdapat saling hubungan dan saling ketergantungan baik di dalam (intern) system, maupun antara system dengan lingkungannya.

7. Setiap system melakukan kegiatan atau proses transformasi. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, setiap system yang pada umumnya bersifat terbuka itu, merupakan tempat memproses, mengolah, mengubah, atau mentransformasikan bahan-bahan yang disebut masukan (input) menjadi sesuatu hasil karya yang disebut keluaran (output).

8. Sistem memiliki mekanisme control dan kemampuan untuk menyesuaikan diri. Karena pada umumnya system bersifat terbuka dan terdapat saling hubungan diantara bagian-bagian system itu maka suatu system tanggap terhadap keadaan atau tuntutan baik dari bagian-bagiannya (tuntutan internal) maupun dari lingkungannya. Dengan kata lain system itu haruslah mampu mengatur dirinya sendiri dan mampu menyesuaikan dirinya dengan kondisi lingkungannya maupun kondisi internal system secara otomatik.    

II.  SISTEM SOSIAL BUDAYA
Pada bab yang kedua ini, kita akan membahas tentang konsep system social. Oleh kalangan ahli sosiologi kajian atau wawasan system social telah dikembangkan secara luas dengan meminjam wawasan dari ilmu penegetahuan alam, yang pada awalnya dari biologi dan mekanika. Sebenarnya pemahaman tentang konsep system ini tidak jauh berbeda dari pemahaman orang-orang awam ketika berbicara tentang system. Menurut David Berry (dalam Paulus Wirotomo,2003)  system social terutama menunjuk pada cara bagaimana kehidupan social diatur dan diorganisasi. Ia dapat menunjuk pada masyarakat dalam skala besar pada suatu sector tertentu dalam masyarakat , misalnya sector pendidikan atau suatu kelompok kecil lainnya seperti keluarga. Menurut wawasan system social ini, kehidupan social diatur sedemikian rupa sehingga setiap aspek dari kehidupan social secara rumit, walaupun secara tidak langsung berhubungan satu sama lain. Perubahan dan perkembangan di dalam suatu aspek kegiatan social tertentu akan dapat menghasilkan perubahan dan perkembangan atau akan menimbulkan reaksi pada aspek kehidupan lainnya. 

Sedangkan menurut Alvin L. Betrand (1980) dapat dikatakan sebagai suatu system social paling tidak harus terdapat: 

1. dua orang atau lebih

2. terjadi interaksi antara mereka

3. bertujuan 

4. memiliki struktur, symbol dan harapan-harapan bersama yang dipedomaninya.

Hubungan antar manusia atau antar orang di dalam suatu system ini biasanya berlangsung lama, meski tidak menutup kemungkinan pula adakalanya yang berlangsung secara singkat.

Unsur-Unsur yang membentuk sistem sosial

Istilah unsur (elemen) sering dipakai untuk menyatakan suatu bagian pokok atau dasar dari suatu kesatuan yang lebih besar.Unsur-Unsur yang membentuk struktur  system social merupakan bagian-bagian yang menyatu di dalam system social tersebut. Unsur-Unsur tersebut  menurut Alvin L. Betrand (1980) adalah sebagai berikut:

1. keyakinan 

2. perasaan (sentiment)

3. tujuan/sasaran

4. norma

5. kedudukan peranan (status)

6. tingkatan atau pangkat

7. kekuasaan atau pengaruh

8. sanksi

9. sarana atau fasilitas 

10. tekanan ketegangan

Secara lebih rinci kesepuluh unsur itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Keyakinan

Setiap system social mempunyai unsur keyakinan-keyakinan tertentu yang dipeluk dan ditaati oleh para angota-anggotanya. Dalam kenyataannya keyakinan itu belum tentu benar. Namun yang penting keyakinan tersebut dianggap benar atau tepat oleh warga yang hidup dalam system social tersebut. Begiti pula banyaknya jumlah keyakinan serta intensitas panutan orang-orang atas keyakinan dan pengetahuan, berbeda tingkatannya antara satu system social dengan system social yang lain. 

2. Perasaan

Kalau keyakinan menunjuk pada apa yang diketahui oleh para anggota dari suatu system social tentang dunia mereka sedangkan  perasaan menunjuk pada bagaimana perasaan para anggota suatu system social tentang hal-hal, peritiwa-peristiwa, serta tempat-tempat tertentu. Perasaan ini kadang-kadang dapat membantu untuk menjelaskan pola-pola tingkah laku yang tidak dapat dijelaskan dengan cara lain. Menurut Abdulsyani (1994) suatu keberhasilan system social juga tergantung bagaimana perasaan para anggotanya secara umum. Jika di dalam suatu system social terdapat banyak anggota yang saling menaruh perasaan dendam antara satu dengan yang lainnya, maka hampir dapt dipastikan bahwa hubungan kerjasamanya tidak akan berhasil dengan baik.

3. Tujuan/sasaran/cita-cita

Merupakan pencapaian sasaran/tujuan yang diinginkan oleh anggota-anggota system social yang bersangkutan. Para ahli social sering mengemukakan bahwa tujuan suatu system social paling jelas bisa dilihat dari fungsi-fungsi system-sistem itu sendiri. Misalnya berketurunan merupakan fungsi dari keluarga, pendidikan sebagai fungsi dari lembaga sekolah dan masih banyak contoh-contoh lainnya.

4. Norma

Norma-norma social dapat dikatakan sebagai patokan tingkah laku yang diwajibkan atau dibenarkan oleh sistem social yang bersangkutan. Norma-norma ini menggambarkan tata tertib atau aturan-aturan permainan; atau dengan kata lain norma dapat memberikan petunjuk tentang standard untuk bertingkah laku. Beberapa contoh norma dalam system social adalah, tentang kejujuran, tata tertib dalam permainan-permainan olah raga dan hukum-hukum dalam masyarakat. 

5. Kedudukan Peranan (Status)

Status dapat didefinisikan sebagai suatu kedudukan di dalam suatu sistem social.Semua system social di dalamnya mesti terdapat berbagai macam kedudukan atau status. Kedudukan status seseorang menentukan sifat dan tingkatan kewajiban serta tanggung jawabnya di dalam masyarakat, juga menentukan atasan-bawahan terhadap anggota-anggota lain di dalam masyarakatnya. Sedangkan pola tingkah laku yang diharapkan dari orang-orang pemegang  suatu status, dinamakan dengan peranan. Pada umumnya status ini dapat diperoleh melalui dua macam cara. Cara yang pertama adalah status yang diperoleh secara otomatis (ascribed statuses) yaitu didapat semenjak ia dilahirkan, misalnya kebangsaan, jenis kelamin, umur, dan lain-lain. Sedangkan cara yang kedua, status ini diperoleh melalui hasil usaha atau prestasi (achieved statuses), misalnya sebagai dokter, pengacara, gubernur, dan lain-lain.  

6. Kekuasaan

Kekuasaan merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi atau menguasai orang lain. Unsur kekuasaan ini menjadi tampak di dalam pengambilan keputusan. Biasanya tindakan-tindakan di dalam suatu system social timbul bila keputusan-keputusan sudah dicapai dan diusulkan untuk dilaksanakan oleh orang-orang pemegang kekuasaan.

7. Tingkatan atau Pangkat

Pangkat atau tingkat sebagai suatu unsur dari system social dapat dipandang sebagai kepangkatan social. Pangkat tersebut seringkali tergantung pada status dan peranan yang dimiliki. Pangkat ini pun dapat berubah berdasarkan penilaian dan penelitian dari para anggotanya. Penilaian ini dapat dilakukan berdasarkan Ketrampilan (kepandaian/keahlian), pengalaman, pendidikan atau menggunakan kriteria-kriteria yang lain berdasarkan kesepakatan dari masing-masing system social.

8. Sanksi

Sanksi oleh para sosiolog dipakai untuk menyatakan tentang 

system ganjaran (rewards) dan hukuman (punishment). Ganjaran dan hukuman tersebut ditetapkan oleh masyarakat untuk menjaga tingkah laku mereka supaya sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Sanksi positing (ganjaran) dapat diberikan dalam bentuk pujian, pemberian hadiah ataupun yang lainnya. Sedangkan sanksi negativ (hukuman), dapat berbentuk penurunan pangkat, mutasi, dan lain-lain. Pada dasarnya pengetrapan sangsi ini dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan tingkah laku.

9. Sarana

Secara luas sarana dapat dikatakan sebagai semua cara atau jalan yang bisa digunakan untuk mencapai tujuan system itu sendiri. Dalam suatu system social bukanlah sifat dari sarana itu yang penting tetapi tetapi bagaimana sarana itu dipergunakan. Sebab, hal ini dipandang sebagai suatu proses yang berhubungan dengan system nilai yang berlaku. Hal ini dapat dicontohkan sebagai berikut, bahwa ada sebagian dari kelompok-kelompok dalam masyarakat yang tidak mau memakan daging babi ataupun sapi sedangkan kelompok-kelompok yang lainnya menganggap biasa untuk memakannya. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan nilai diantara mereka.

10. Tekanan – ketegangan.

Tidak dapat dihindari terdapatnya unsur tekanan ketegangan di dalam suatu system social. Hal ini muncul karena tidak akan ada dua orang sekalipun yang mempunyai interpretasi yang persis sama mengenai status, peranan, dll dalam system social. Sistem social akan mengalami tekanan apabila terjadi perbedaan interpretasi dan lebih-lebih bila perbedaan itu berubah menjadi pola-pola tindakan.

Proses-proses utama di dalam sistem sosial.

1. Komunikasi

Tanpa komunikasi tidak akan ada jalan untuk menyampaikan informasi, sikap, perasaan, kebutuhan, dan lain-lain. Tanpa komunikasi sistem social tidak akan muncul. Dengan adanya komunikasi ini pula,  kerjasama-kerjasama dapat dibangun baik antara orang perorang dalam suatu system social maupun antara system social yang satu dengan system social lainnya.

2. Memelihara tapal batas

Semua system social mempunyai cara-cara tertentu untuk melindungi atau mempertahankan identitasnya dari pihak luar. Semakin kuat ikatan suatu system social, semakin tinggi kesetiakawanan yang ditunjukkan oleh para anggotanya di dalam memisahkan diri dengan pihak luar. Sebagaimana konsep system pada umumnya proses pemeliharaan tapal batas dalam system social ini pun dapat berupa fisik maupun non fisik. Memelihara tapal batas secara fisik dapat dilakukan dengan jalan mendirikan tembok-tembok ataupun yang sering kita lihat adanya gapura-gapura yang menjadi tanda batas antara daerah yang satu dengan daerah yang lain, dan masih banyak lagi contoh-contoh yang lain. Sedangkan memelihara tapal batas secara non fisik dapat dilakukan dengan mengadakan upacara-upacara suci, pemberlakuan norma-norma tertentu, dan lain-lain.

3. Penjalinan Sistem

Merupakan proses penjalinan ikatan antara suatu system dengan system yang lain. Loomis menagatakannya sebagai berikut : Penjalinan system dapat dijelaskan sebagai suatu proses di mana satu unsur atau lebih menjalin ikatan dengan system lain sehingga dalam beberapa hal atau peristiwa tertentu keduanya dapat dipandang sebagai satu kesatuan tunggal. Proses penjalinan system ini merupakan suatu ciri dari system yang terbuka. Misalnya, system keluarga mempunyai jalinan hubungan dengan system keluarga-keluarga yang lain maupun dengan system perekonomian, keagamaan, pendidikan, dan lain-lain. 

4. Sosialisasi

Sosialisasi termasuk suatu proses dasar di dalam system social. Secara singkat sosialisasi dapat dikatakan sebagai proses penyerapan warisan-warisan social dan budaya oleh seseorang dari masyarakatnya.Melalui sosialisasi seseorang menjadi anggota yang berfungsi di dalam kelompoknya, seseorang diubah dari suatu organisme menjadi seorang manusia berpribadi. Berkaitan dengan sosialisasi ini, David Berry (dalam Paulus Wirotomo,2003) mengemukakan bahwa individu dilahirkan dalam suatu masyarakat dan disosialisasikan untuk menerima aturan-aturan dari masyarakat yang sudah ada sebelumnya. Individu menginternalisasikan aturan-aturan, menerima aturan-aturan itu sebagai standard tingkah laku yang benar dan yang salah dan ia dikendalikan oleh norma-norma itu tidak saja melalui rasa takut untuk merugikan sesamanya tetapi juga dengan melalui perasaan bersalah bila melanggar norma-norma tersebut.
5. Pengawasan Sosial

Pengawasan social merupakan suatu proses pembatasan atau pengekangan tingkah laku. Namun, pengawasan social ini juga merupakan proses pembetulan atau pembolehan dalam batas-batas tertentu terhadap penyimpangan-penyimpangan. Unsur-unsur yangterkait dalam proses pengawasan social ini adalah unsure norma, kekuasaan dan sanksi-sanksi. Mekanisme yang digunakan dalam pengawasan social ini dapat bersifat formal maupun informal. Mekanisme yang informal dapat berupa pengasingan, pencemoohan, dan lain-lain. Sedangkan mekanisme yang formal senantiasa berkaitan dengan hukum-hukum yang formal  dan peraturan tata tertib.

6. Pelembagaan


Pelembagaan merupakan proses pengesahan suatu pola tingkah laku tertentu menjadi hukum yang diakui sebagai benar dan tepat. Di dalam suatu masyarakat tertentu, hal ini dapat berlangsung secara berangsur-angsur melalui proses evolusi atau dapat juga berlangsung secara cepat melalui suatu keputusan yang didukung oleh suara terbanyak. Sebagai contoh proses pelembagaan ini adalah, di Amerika Serikat berlaku suatu ketentuan yang dilembagakan bagi para sopir untuk mengemudikan kendaraannya di sebelah kanan jalan.

7. Perubahan Sosial


Perubahan social dipandang sebagai suatu perubahan di dalam pola interaksi. Penggunaan definisi semacam ini memungkinkan untuk meninjau proses perubahan tanpa dibebani oleh istilah-istilah yang mengandung nilai-nilai tertentu.

Sistem Sosial Budaya Indonesia
Sistem Sosial dan Sistem Sosial budaya tidak bisa dipisahkan jika membicarakan sistem suatu masyarakat. Sistem sosial budaya merupakan suatu keseluruhan dari unsur-unsur tata nilai, tata sosial, dan tata laku manusia yang saling berkaitan dan masing-masing unsur bekerja secara mandiri serta bersama-sama satu sama lain saling mendukung untuk mencapai tujuan hidup manusia dalam bermasyarakat. 
Pengertian sosial budaya mencakup dua segi utama kehidupan manusia. Segi Kemasyarakatan, manusia demi kelangsungan hisupnya harus mengadakan kerjasama dengan sesama manusia. Pengertian kemasyarakatan pada hakekatnya adalah merupakan pergaulan hidup manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai kebersamaan, senasib, sepenanggungan dan solidaritas yang merupakan unsur pemersatu kelompok sosial.
Segi kebudayaan merupakan totalitas cara hidup yang manifestasinya tampak dalam tingkah laku dan hasil laku yang terlembagakan. Hakekat budaya adalah sistem nilai yang merupakan hasil hubungan manusia dengan cipta, rasa dan karsa yang menumbuhkan gagasan-gagasan utama serta merupakan kekuatan pendukung dan penggerak kehidupan.

Dengan demikian Sistem Sosial Budaya Indonesia merupakan suatu bentuk kompleksitas perilaku masyarakat yag relatif konsttan dan dapat diterima oleh sebagian besar masyarakat Indonesia karena bersumber dari ilai-nilai budaya yang telah menjadi bagian pola hidup kehidupan berbangsa dan bernegara. Sistem Sosial Budaya Indonesia juga berarti semua kebiasaan, semua kebudayaan yang menunjang persatuan nasional , solidaritas nasional dan integrasi nasional.
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